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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian  

Desain pendekatan penelitian dalam studi ini yaitu jenis kuantitatif.Metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan filsafat 

positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis kuantitatif atau 

statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 

(2011:8). 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini diawali pada bulan Mei – Juni 2019.Penelitian ini dilakukan di 

Surabaya Food Street. 

3.3. Jenis dan Sumber Data  

3.3.1. Jenis Data  

1. Data Kuantitatif  

Merupakan penelitian yang lebih berdasarkan pada data dihitung untuk 

menghasilkan suatu penaksiran.Isi rencana analisa data selalu didasarkan 

pada rencana penelitia yang telah dirumuskan dan data yang sudah siap 

diola. 

2. Data Kualitatif 

Merupakan data dari penjelasan kata verbal tidak dapat dianalisis dalam 

bentuk bilangan atau angka.Dalam penelitian, data kualitatif berupa 

gambaran mengenai objek peelitian.Data kualitatif memberikan dan 

menunjukkan kualita objek yang dilakukan. 

3.3.2. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang berasal langsung dari responden.Pengumpulan 

data ini biasanya dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada obyek 

penelitian dan diisi secara langsung oleh responden. 
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

melalui media perantara.Data yang didapatkan dari arsip yang dimiliki 

organisasi instansi, studi pustaka, pebelitian terdahulu, literature, dan jurnal 

yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

3.4. Populasi dan Sampel  

3.4.1. Populasi  

Salah satu  langkah yang ditempuh dalam penelitian adalah menentukan objek 

yang akan diteliti dan besarnya populasi yang ada. Menurut Sugiyono (2011:11) 

yang dimaksud dengan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulannya Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh konsumen yang berbelanja atau membeli di Surabaya Food Street. 

3.4.2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2006:73) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam non probality sampling, dengan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik accidental sampling, dimana teknik ini menentukan sampel 

berdasarkan kebetulan atau siapa saja yang bertemu secara kebetulan, maka dapat 

digunakan sebagai sampel penelitian yaitu responden pada saat konsumen 

melakukan pembelian atau pernah melakukan pembelian menurut Wiratna dan 

Endaryanto (2012:8). 

Menentukan sampel yang populasinya besar dan jumlahnya tidak diketahui, 

dapat menggunakan rumus menurut Rao Purba (2006) dalam Kharis (2011:50) 

sebagai berikut  : 

n = 
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Keterangan : 

N  = Jumlah sampel 

Z  = 1,96 score pada tingkat ssignifikansi tertentu (derajat keyakinan 

ditentukan 95%) 

Moe  = Margin of error maximal, adalah tingkat kesalahan maksimal  

pengambilansampel yang masih dapat di toleransi sebesar 10% 

Jadi sampel yang akan digunakan adalah 100 orang responden pengunjung 

Surabaya Food Street. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara  

Yaitu mengadakan Tanya jawab dengan langsung dengan para responden 

(konsumen) mengenai harga, lokasi dan kalitas pelayanan terhadap 

kepuasan konsumen di Surabaya Food Street. 

2. Observasi  

Yaitu pengumpulan data melalui pengamatan objek penelitian secara 

langsung untuk mengetahui keadaan yang sesungguhnya. 

3. Kuesioner  

Yaitu memberikan angket daftar pertanyaan yang telah disusun secara 

sistematis dan mudah dipahami secara bersifat tertutup, artinya jawaban 

pertanyaan sudah disediakan terlebih dahulu dan responden tidak diberi 

kesempatan memberi jawaban lain.  

3.6. Definisi Variabel dan Definisi Operasional  

3.6.1. Definisi Variabel  

Variabel penelitian adalah satuan atribut atau sifat dari orang, objek atau 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh eneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Adapun definisi kedua variabel 

tersebut yaitu : 
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1. Variabel Dependen (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, menurut 

(Sugiyono,2011:61). Variabel dependen sering pula disebut variabel respon 

yang lambangnya huruf (Y). 

2. Variabel Independen (independent variable) atau variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen atau variabel terikat , menurut (Sugiyono:2011). Variabel 

independen sering disebut predator yang dilambangkan dengan huruf (X). 

Berkaitan dengan penelitian ini, maka variabel depenen dan independen 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Variabel Dependen  

Y : Kepuasan Konsumen  

2. Variabel Independen  

X1 : Harga  

X2 : Lokasi  

X3 : Kualitas Pelayanan  

3.6.2. Definisi Operasional  

Definisi variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur dalam 

sebuah penelitian.Variabel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan landasan 

teori yaitu harga, lokasi dan kualitas pelayanan serta kepuasan konsumen. Secara 

operasional variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

1. Harga (X1)  

Indikator harga yang diteliti (Tjiptono, 2002:50) : 

a. Keterjangkauan harga 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

c. Daya saing harga 

2. Lokasi (X2) 

Indikator lokasi menurut (Tjiptono, 2000:42): 
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a. Akses, misalnya lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau transporasi 

umum. 

b. Visibilitas, misalnya lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan. 

c. Lalu lintas (traffic), dimana ada hal yang perlu dipertimbangkan : 

- Tempat  nyaman dan parkir yang luas dan aman. 

- Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang 

ditawarkan. Misalnya warung makan yang berdekatan dengan daerah 

kos, asrama mahasiswa, atau perkantoran. 

3. Kualitas Pelayanan (X3)  

Indikator Kualitas Pelayanan (Parasuraman, et. Al. Dalam Tjiptono 

(2005:70) dalam (Suyanto, 2012:227) : 

a. Bukti langsung (tangibles), meliputi : kelengkapan produk, bangunan 

yang menarik, dankebersihan. 

b. Keandalan (reliability),meliputi : kecepatan dalam melayani konsumen, 

pelayanan yang memuaskan. 

c. Daya tanggap (responsiveness),meliputi :tanggap terhadap keluhan 

pembeli, kecepatan dalam menyelesaikan masalah. 

d. Jaminan (assurance),meliputi : keramahan dalam melayani konsumen. 

e. Empati (empathy),meliputi : mampu berkomunikasi dengan baik kepada 

pengunjung, mengetahui keingingan konsumen. 

4. Kepuasan konsumen  

Indikator Kepuasan Konsumen (Hwakins dan Lonely dikutip Tjiptono 

(2014:101) : 

a. Ketertarikan Konsumen, meliputi : untuk mengulang pembelian di Surabaya 

Food Street. 

b. Keyakinan Konsumen, meliputi : terpenuhnya keinginan, harapan dan 

kenyataannya sesuai dengan yang diperoleh konsumen pada saat melakukan 

pembelian di Surabaya Food Street. 
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c. Kenyamanan yang dirasakan oleh konsumen pada saat melakukan 

pembelian di Surabaya Food Street. 

d. Merekomendasikan kepada teman, Surabaya Food Street dengan harga yang 

murah pembeli sudah bisa memilih apa yang mau dibeli.  

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok tentang suatu fenomena (Sugiyono dalam Sunyoto, 2008:132).Tingkatan 

skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1. 

Skala Likert : 

Respon Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.7. Proses Pengolahan Data  

Proses pengolahan data kuantitatif menurut Sugiyono (20012:333) dilakukan 

melalui tahap-tahap berikut ini. Proses pengolahan data yang dilakukan dengan cara 

: 

1. Proses editing  

Proses yang dilakukan pada tahap ini adalah meneliti kembali data yang 

terkumpul dari penyebaran kuesioner. Langkah ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang terkumpul sudah layak untuk digunakan 

dalam penelitian. 

2. Proses coding 

Dalam proses ini dilakukan pemberian kode (notasi) yang mewakili 

variabel-variabel dan nilai-nilai yang terlibat dalam penelitian agar data-data 
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yang terbentuk kualitatif dapat diubah ke dalam bentuk kuantitatif dengan 

pengguna penilaian skala Likert. Pada penelitian ini dilakukan coding 

sebagai berikut : 

a. Variabel harga dinotasikan sebagai X1 

b. Variabel lokasi dinotasikan sebagai X2 

c. Variabel kualitas pelayanan dinotasikan sebagai X3 

d. Variabel kepuasan konsumen dinotasikan sebagai Y  

3. Proses Scoring 

Memberikan skor (nilai) kepada jawaban yang telah diberikan responden 

dalam kuesioner dengan cara mengklasifikasikan dan mengkategorikan 

jawaban-jawaban tersebut sesuai dengan anggapan atau opini responden. 

4. Proses tabulasi  

Data-data yang diperoleh akan dimasukkan dalam tabel dengan tujuan dapat 

lebih mudah untuk dibaca dan dimengerti. Setelah tabulasi, data-data dalam 

tabel tersebut akan diolah dengan bantuan software IBM SPSS Statistcs. 

3.8. Metode  Analisa Data 

3.8.1. Uji Validitas 

Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kueisoner. 

Dan suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti 

(Sugiyono, 2011:121). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

(untuk setiap butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom corrected item-total 

correlations, dengan rtabel dengan mencari degree of freedom (df) = N – k, dalam hal 

ini N adalah jumlah sampel, dan k adalah jumlah variabel independen penelitian. 

Jika rhitung>rtabel, dan bernilai positif, maka pertanyaan (indikator) tersebutdikatakan 

valid (Ghozali dalam simanjuntak, 2013). 

3.8.2. Uji Reliabilitas  

Uji reabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
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atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011:114). Uji reliabilitas yang akan digunakan 

dalam pemilihan ini, adalah dengan menggunakan fasilitas SPSS, yakni dengan uji 

statistik Cronbach Alpha. Hasilnya jika suatu konstruk atau variabel dinyatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali dalam Syafrizal, 2011:32). 

Dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha (Arikunto dalam Suyanto, 

2013:133) sebagai brikut : 

Tabel 3.2. 

Tingkat Reliabilitas Alpha Cronbach 

No. Alpha Tingkat Reabilitas 

1. < 0.50 Reabilitas Rendah 

2. 0.50 – 0.70 Reabilitas Cukup 

3. 0.70 – 0.90  Reabilitas Tinggi 

4. < 0.90  Reabilitas Sempurna 

 

3.8.3. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik menurut Ghozali (2011:110) bertujuan untuk mengetahui 

apakah penaksir dalam rgresi merupakan penaksir kolinear tak bias terbaik. Untuk 

memperoleh persamaan yang paling tepat digunakan parameter regresi yang dicari 

dengan metode kuadrat terkecil atau Ordinary Least Square (OLS).Metode regresi 

OLS akan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika telah memenuhi 

persyaratan Beast Linear Unbiased Estimation (BLUE). Oleh karena itu diperlukan 

adanya uji asumsi klasik terhadap model yang telah diformulasikan, yang mencakup 

pengujian Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujian untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal seperti diketahui 
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bahwa uji T dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic (Ghozali, 

2011:160). 

- Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

- Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 

2011:105).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen.Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem 

multikolinearitas (multiko). 

Ghozali (2011:106) mengukur multikolinearitas dapat dilihat dari Tol 

(Tolerance) dan VIP (Varian Inflation Faktor).Nilai cutoff yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance 

lebih dari sama dengan 0,1 atau sama dengan nilai VIF kurang dari sama 

dengan 10. 

Hipotesis yng digunakan dalam pengujian multikolinieritas adalah : 

1. H0 : VIF > 10, terdapat multikolinieritas. 

2. H1 : VIF < 10, tidak terdapat multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya.Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 

adalah dengan melihat grafik plot.Apabila terdapat pola tetentu, seperti titik-
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titik yang ada membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.Model 

regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu 

Y adalah Y yang tidak diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi 

– Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dengan menggunakan dasar 

analisis sebagai berikut : (1) jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, (2) jika 

tidak ada yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 

(nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2011:142).  

3.9. Teknik Pengujian Hipotesis dan Analisis Data  

3.9.1. Teknik Pengujian Hipotesis  

3.9.1.1. Uji t 

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel variabel dependen secara parsial atau per variabel. Adapun kriteria 

pengujian uji t adalah sebagai berikut : 

a. Jika tingkat signifikan < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima, berarti ada 

pengaruh signifikan variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika tingkat sigifikan > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak, berarti tidak 

ada pengaruh signifikan variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2006).  

3.9.1.2. Uji F  

 Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

secara simultan atau serempak terhadap variabel terikat untuk mengolah data guna 
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membahas dan menarik kesimpulan penelitian. Pengambil keputusan dilakukan 

berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan melihat tingkat 

signifikansinya.,kemudian membandingkan dengan taraf signifikansi yang telah 

ditetapkan (5 atau 0,05). Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho 

ditolak yang artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2011).  

 Untuk mengetahui ditolak atau diterimanya, maka dinyatakan kriteria uji 

hipotesisnya, sebagai berikut : 

- Apabila F hitung  > F tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima  

- Apabila F hitung  < F tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak  

         

 F didasarkan pada derajat kebebasan sebagai berikut : 

- Derajat pembilang (  1) = k 

- Derajat penyebut (  2) = n – k -1 

 Apabila Ho diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen 

dan sebaliknya, apabila Ho ditolak, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen. 

3.9.2. Analisis Data 

3.9.2.1.  Analisis Kuantitatif  

 Metode analisis ini dilakukan terhadap data yang diperoleh dari hasil 

jawaban kuesioner dan digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk angka-

angka dan perhitungan dengan metode statistic. Data tersebut harus diklasifikasikan 

dalam kategori tertentu dengan menggunakan table-table tertentu yang memudahkan 

dalam menganalisis, untuk itu akan digunakan program analisis SPSS 

(Ghozali:2009).  

3.9.2.2. Analisis Regresi Linear Berganda  

 Analisis regresi lenier berganda biasnya dipakai untuk membuktikan 

kebenaran dari hipotesa penelitian.Analisis regresi linear dilakukan untuk membuat 
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model matematika yang dapat menunjukkan hubungan antar variabel terikat (harga, 

lokasi dan kualitas pelayanan). Secara sistematis yang dinyatakan dalam bentuk 

statistic sebagai berikut : 

Y = a +b1X1+b2X2+b3X3+ e…..(3) 

Dimana : 

a   =  Bilangan konstanta  

Y   = Variabel terikat  

B1,b2  = Koefisien arah regresi  

X1,X2,X3 = Variabel bebas 

E   = Error  

3.9.2.3. Analisis Koefisien Determinasi      

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi, tahap selanjutnya adalah mencari 

nilai koefisien determinasi.Koefisien determinasi merupakan kuadart dari koefisiensi 

korelasi.Analisis inidigunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Surabaya Food Street adalah tempat UMKM, suatu tempat usaha makanan dan 

minuman sebuah konsep baru mengenai sentra pedagang kaki lima (PKL). Surabaya 

Street Food UNTAG Surabaya biasa disebut dengan sebutan Gaza Street Food. 

Surabaya Food Street atau Gaza Food Street terbentuk pada tanggal 22 Januari 2013 

setelah direlokasi pedagang kaki lima (PKL) di jalan area Semolowaru oleh Pemkot 

Surabaya pada tanggal 19 Oktober sampai 20 Desember 2012 yang dibantu oleh 

satpol PP untuk kepentingan sarana lalu lintas yang pada saat itu kurang lancar 

dikarenakan setiap konsumen yang membeli parkir kendaraan hingga hampir ke 

tengah jalan raya, hal itu membuat kemacetan karena jalan yang seharusnya 

digunakan oleh pengguna jalan raya untuk kepentingan transportasi di salah gunakan 

menjadi parkir kendaraan konsumen PKL. 

Setelah direlokasi ada beberapa pedagang yang langsung mendapatkan tempat 

untuk berjualan ada pula yang kehilangan penghasilannya.Pada saat itu melakukan 

negosiasi dengan Pemkot Surabaya untuk mencari solusi yang dimana PKL tetap 

mendapatkan penghasilan dan juga tidak mengganggu sarana lalu lintas di daerah 

Semolowaru. 

Pada akhirnya ada ide untuk membuat sentral PKL yang secara kebetulan 

terletak di perbatasan kampus UNTAG dan UNITOMO yang diba pembinaan 

koperasi UNITOMO. Surabaya Food Street itu sendiri memiliki kurang lebih 50 

stand yang saat ini sudah terisi oleh penjual makanan dan minuman.  

Berjalannya waktu organisasi Surabaya Food Street semakin berkembang 

sehingga memutuskan untuk membuat koperasi sendiri.Semenjak awal dibuka 

hingga sekarang kondisi Surabaya Food Street semakain ramai, semakin banyaknya 


